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ABSTRAK

Nama : Rika Yusrahima

NIM : 180213083

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Bimbingan dan Konseling

Judul : Pendekatan Humanistik Untuk Meningkatkan Kedisiplinan

Belajar Siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh

Pembimbing I  : Nuzliah, M.Pd

Pembimbimg Il : Sri Dasweni, M.Pd

Kata Kunci : Pendekatan Humanistik, Kedisiplinan, Guru Bimbingan dan
Konseling, dan Peserta Didik

Problematika pendidikan yang sering terjadi biasanya yang berkenaan dengan
kegagalan siswa yang bersikap tidak disiplin. Disiplin adalah sebagai usaha yang
telah disetujui atau diterima sebagai tanggung jawab. Di SMP Negeri 8 Banda
Aceh masih ada yang tidak disiplin di sekolah, terbukti dengan adanya siswa yang
terlambat ke sekolah, telat masuk jam pelajaran dan bahkan terlambat
mengumpulkan pekerjaan rumah hingga ada juga yang tidak mengumpulkan
pekerjaan rumah sama sekali. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah
bagaimana pendekatan humanistik yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan
Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh, dan apakah pendekatan humanistik
dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa/i di sekolah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Kkualitatif. Data yang dikumpulkan melalui
observasi (secara langsung yaitu ketika magang I,1l, dan Ill), wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)Pendekatan humanistik
oleh guru Bimbingan dan Konseling sudah berjalan dengan baik dan dapat
dirasakan oleh seluruh peserta didik terutama yang memiliki permasalah tidak
disiplin belajar, yang pada awal nya tidak disiplin menjadi disiplin baik itu di
lingkungan keluarga, sekolah dan di kelas. (2)Pendekatan humanistik dapat
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh dapat
dilihat dengan adanya perubahan yang ditunjukan oleh peserta didik setelah
diberikan layanan Bimbingan dan Konseling.
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BAB |
PENDAHULUAN.

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan diri dan kehidupan
manusia secara utuh dan menyeluruh dalam berbagai bidang kehidupan sesuai
dengan keberadaan manusia. Pendidikan juga dinyatakan sebagai usaha yang
sengaja dan terencana untuk merealisasikan ide-ide itu menjadi kenyataan dalam

perbuatan tindakan, dan tingkah laku kepribadian.

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.?

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dijelaskan bahwa, pendidikan
merupakan salah satu faktor yang terpenting bagi kemajuan suatu bangsa untuk
mencapai kemajuan bangsa Indonesia dan terus berusaha untuk meningkatkan
mutu pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Menyadari akan

pentingnya untuk meningkatakan mutu pendidikan sekolah, maka guru BK

! Jamaluddin Idris, Komplikasi Pemikiran Pendidikan, (Banda Aceh: Taufiqiyah Sa’adah,
2005), h. 148.

2 Syamsu Yusuf Dan Juntika Nurihsan. Landasan Bimbingan Konseling, (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2014), h. 3.
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memegang peranan penting dalam mendidik para siswa dan juga merupakan
komponen utama dalam meningkatkan mutu, kualitas siswa. Melalui pendidikan
siswa mampu mengembangkan diri serta mengetahui banyak hal, pendidikan tidak
hanya menyangkut dengan pengetahuan dan keterampilan saja, akan tetapi juga

menyangkut dengan akhlak, moral, dan kepribadian siswa.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah merupakan salah satu pusat
pendidikan yang akan membantu siswa dalam mengatasi masalah yang mereka
hadapi. Dari latar belakang yang sedang dialami siswa maka peneliti akan
menggunakan layanan bimbingan dan konseling secara konseling individual dan
bimbingan kelompok dengan teknik pendekatan humanistik. Menurut Gerald
Corey menjelaskan teknik konseling humanistik merupakan suatu sikap yang
menekankan pada pemahaman atas manusia alih-alih suatu sistem teknik-teknik
yang digunakan untuk mempengaruhi siswa, sedangkan Bimbingan kelompok
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Oleh karena itu sangat dibutuhkan dalam
teknik Bimbingan dan Konseling humanistik. Karena dengan layanan ini, setiap
individu terutama bagi pelajar untuk bisa melakukan perubahan yang terjadi dan

berkomitmen terhadap diri sendiri.>

Menurut Prayitno bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang
teratur dan sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya

dalam menentukan dan mengarahkan kehidupan sendiri, yang pada akhirnya ia

% Corey gerald. Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi.Bandung:
(Redaksi Refika Aditama,2010)



memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan sumbangan yang

berarti bagi masyarakat.*

Bersumber pada pernyataan tersebut, bahwa Bimbingan dan Konseling
merupakan proses pemberian layanan bantuan kepada peserta didik agar secara
pribadi memiliki pemahaman yang benar akan dirinya dan dunia sekitar,
mengambil keputusan untuk maju secara optimal dalam perkembangannya dan
dapat menolong dirinya sendiri dalam menghadapi serta memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya.

Problematika pendidikan yang sering terjadi biasanya yang berkenaan dengan
kegagalan siswa yang bersikap tidak disiplin. Biasanya disiplin siswa tersebut
disebabkan oleh beberapa alasan dan disiplin merupakan faktor dalam diri siswa
yang mempunyai andil besar dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal.
Disiplin adalah sebagai usaha yang telah disetujui atau diterima sebagai tanggung

jawab.?

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 59 juga sudah dijelas bahwa disiplin

sangat penting yaitu:

o3 ~$29 ) 4 o8 @ soy 7 ‘xL soy 1 (34 P 4]
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* Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Rinieka Cipta , 2004)
5 Santoso Sastroepoetra:partisipasi, konunikasi persuasi dan disiplin dalam membangun
pendidikan nasioanal(Bandung: Penerbit alumni,1998) him. 747



Artinya: Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad) dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah
(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

(QS. An-Nisa: 59).°

Agar penetapan hukum dengan adil tersebut dapat dijalankan dengan baik,
maka diperlukan Kketaatan terhadap siapa penetap hukum itu. Ayat ini
memerintahkan kaum muslim agar menaati putusan hukum, yang secara hirarki
dimulai dari penetapan hukum Allah. Jadi setiap manusia harus mengikuti
perintah Allah dalam Al-Qur’an, menaati perintah-perintah rasul dan juga

ketetapan-ketetapan yang dikeluarkan oleh Ulil Amri pemegang kekuasaan.

Menurut Tu’u pembentukan disiplin harus memulai proses panjang, dimulai
sejak dini dalam keluarga dan dilanjutkan ke sekolah.” Disiplin merupakan suatu
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui serangkaian proses yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Disiplin
akan membuat siswa tahu dan dapat membedakan hal-hal yang seharusnya
dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, dan yang tak sepatutnya

dilakukan.

® Al-Qur’an. Surah An-Nisa ayat 59.
" Tu’u Tulus. Peran di siplin pada prilaku dan prestasi siswa. (Jakarta: PT. Gramedia

Widiasarana Indonesia 2004) him 51



Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari
berbagai peraturan dan tata tertib yang dilakukan di sekolahnya, dan setiap siswa
dituntut untuk berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di
sekolah. Disiplin merupakan sebuah penilaian yang memang menjadi standarisasi
bagi keberhasilan tujuan pendidikan, dengan disiplin seorang atau siswa akan

mendapatkan cerminan dalam proses belajarnya.

Adapun faktor penyebab yang memperhambat perilaku siswa yang kurang
baik diantaranya adalah kurangnya disiplin belajar pada diri siswa, serta
kurangnya kesadaran diri siswa dalam berperilaku yang sesuai dengan tujuan
pendidikan. Dengan adanya kesadaran diri untuk melaksanakan disiplin yang
dilaksanakan sehari-hari dapat membuat hasil yang baik sesuai dengan tujuan
pendidikan dan dalam penerapan disiplin memiliki keuntungan bagi peserta didik
yaitu untuk hidup dengan kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat bagi

dirinya sendiri dan lingkungannya.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi sikap disiplin siswa adalah peran
layanan Bimbingan dan Konseling. Bimbingan dan konseling merupakan
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok,
agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang
pengembangan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan
karir, melalui berbagai layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-

norma yang berlaku.®

® Fenti Hikmawati, Bimbingan dan konseling(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010)



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 8
Banda Aceh saat magang | pada semester 5, magang Il pada semester 6,magang
Il pada semester 7 ditemukan beberapa siswa SMP Negeri 8 Banda Aceh masih
ada yang tidak disiplin di sekolah, terbukti dengan adanya siswa yang terlambat
ke sekolah, telat masuk jam pelajaran dan bahkan terlambat mengumpulkan
pekerjaan rumah hingga ada juga yang tidak mengumpulkan pekerjaan rumah
sama sekali, karena itu perlu adanya perhatian khusus guru Bimbingan dan
Konseling terhadap siswa yang memiliki permasalahan tersebut. Untuk
mewujudkannya perlu adanya kerja sama antara guru Bimbingan dan Konseling,

wali kelas, guru mata pelajaran dan orang tua.

Melihat berbagai macam fenomena permasalahan tersebut maka peneliti
ingin meneliti lebih lanjut tentang Pendekatan Humanistik Untuk

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMP Negeri 8 Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah
Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pendekatan humanistik yang di dilakukan Guru Bimbingan
dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh ?
2. Apakah pendekatan humanistik dapat meningkatkan kedisiplinan belajar

siswa/i di sekolah.



C. Tujuan

1. Untuk mengetahui bagaimana pendekatan humanistik yang dilakukan
oleh guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui apakah pendekatan humanistik dapat meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa/i.

D. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan masukan dan dapat menjadi referensi bagi penelitian agar
dapat dijadikan acuan kontribusi dan acuan bagi peneliti lain dalam
meneliti pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah.

2. Dapat mengetahui bagaimana layanan Bimbingan dan Konseling dengan
teknik pendekatan humanistik yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan
Konseling di sekolah.

3. Bagi sekolah hasil ini diharapkan menjadi referensi dalam menilai tingkat
keberhasilan dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling terhadap
peningkatan kedisiplinan belajar siswa di sekolah.

E. Definisi Operasional.
1. Kedisiplinan Belajar Siswa
Menurut Hurlock, disiplin berasal dari kata “disciple” yang berarti seorang

yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin.? Sedangkan
Arikunto menjelaskan bahwa disiplin merupakan suatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang

dibentuk dapat diterapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar.

° Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak (Jilid I Edisi ke Enam) (Jakarta: Erlangga,
1978), him 82



Disiplin menunjukkan kepada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan

atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata

hatinya.'

Adapun aspek kedisiplinan siswa dalam penelitian ini meliputi:

1. Aspek disiplin di lingkungan keluarga

a.

b.

Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah.

Mengerjakan tugas sekolah di rumah.

2. Aspek disiplin di lingkungan sekolah.

a.

b.

C.

Sikap siswa di kelas.
Kehadiran siswa.

Melaksanakan tata tertib sekolah.

3. Aspek disiplin di lingkungan pergaulan.

a.

b.

Mengerjakan tugas sekolah di rumah.

Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah.

. Sikap siswa di kelas.

. Kehadiran siswa.

Melaksanakan tata tertib di sekolah

Meminjam catatan pelajaran teman ketika tertinggal pelajaran.™*

0 Syharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi( Jakarta: Rineka
Cipta, 2001) him. 114
“'Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta:Rineka Cipta,

2001)



2. Pendekatan Humanistik.

Maslow meyakini bahwa aktualisasi diri merupakan wahana bagi manusia
dalam mencapai dirinya yang utuh. Tujuan utama para pendidik adalah membantu
siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu
untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu

dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka.

Pendekatan humanistik dalam penelitian menciptakan suasana layanan
Bimbingan dan Konseling dan pembelajaran yang menyenangkan,
menggairahkan, memberi kebebasan  siswa dalam  memahami  dan

menganalisis pengalaman.*

Jadi dari beberapa penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan humanistik adalah suatu pendekatan yang diberikan oleh guru
Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik untuk memberikan pemahaman
tentang akan rasa tanggung jawab sebagai seorang siswa/peserta didik serta
mencapai aktualisasi diri (kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi apa yang
diinginkan sesuai dengan potensi yang dimiliki).

Teknik yang diterapkan dalam pendekatan ini yaitu teknik client centered

counseling sebagaimana yang dikembangkan oleh carl R. Rogers yaitu:

“Hartono, Boy.Soedarmadji,Psikologi Konseling Edisi Revisi,(kencana,PT.adhitya
Andrebina Agung )him143-149



F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

10

Penelitian tentang kedisiplinan siswa telah dilakukan oleh beberapa peneliti

sebelumnya. Berikut ini beberapa penelitian yang relavan diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Istikomah (2016) mahasiswa IAIN

Salatiga yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
Mengatasi masalah Kedisiplinan Siswa di SMP Muhammadiyah 05
Wonosegoro” penelitian tersebut mengkaji tentang peran guru Bimbingan
dan Konseling dalam mengatasi kedisiplinan siswa di sekolah

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu terletak pada subjek penelitian nya yaitu guru bimbingan dan
konseling. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
tersebut yaitu penelitian ini fokus pada mengatasi permasalahan
kedisiplinan siswa sedangkan penelitian dilakukan oleh peneliti ialah
fokus dengan teknik pendekatan humanistik yang dilakukan oleh guru
Bimbingan dan Konseling."

Penelitian yang dilakukan oleh Nooraida (2016) mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga yang berjudul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling terhadap
Kedisiplinan belajar siswa kelas VII di SMP Pembangunan Bantul
Yogyakarta” penelitian tersebut mengkaji tentang peranan guru bimbingan
dan konseling terhadap kedisiplinan siswa.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terlihat dari subjek

penelitian yaitu guru Bimbingan dan Konseling. Adapun perbedaan antara

Y Nurul Istikomah. Skripsi.Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi

masalah siswa si SMP Muhammadiyah 05 Wonosegoro(Wonosegoro.lAIN Salatiga.2016)
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penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
penelitian ini fokus pada kedisiplinan belajar siswa sedangkan penelitian
dilakukan oleh peneliti ialah meningkatkan kedisiplinan siswa.™

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yogi Wardana (2017) mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Medan yang berjudul “Peran Guru
Bimbingan dan Konseling untuk Meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI
SMK Bandung 1 Tahun Pembelajaran 2016/2017”. Penelitian tersebut
mengkaji tentang peran guru Bimbingan dan Konseling untuk
meningkatkan kedisiplinan siswanya
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu terletak pada subjek penelitiannya yaitu peran guru Bimbingan dan
Koseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah dan adapun
perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada tempat penelitiannya dan
teknik pendekatan yang digunakan.®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Raudhatul Jannah (2015) mahasiswa
Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh yaitu: “Implementasi
Layanan Konseling Individual Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di
SMA Negeri 8 Banda Aceh”. Penelitian tersebut mengkaji tentang
implementasi  layanan  konseling individual untuk meningkatkan

kedisiplinan siswa disekolah.

" Nooraida.Skripsi. Peran guru Bimbingan dan Konseling terhadap kedisiplinan belajar
siswa kelas VIII di SMP Pembangunan Bantul Yogjakarta(Yogyakarta.UIN Sunan Kalijaga.2016)

!> Yogi Wardana. Skripsi. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Kelas IX Bandung Tahun Pembelajaran 2016/2017.(Bandung.Universitas
Muhammadiyah Medan.2017)
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada
subjek penelitian. Sedangkan perbedaan terdapat pada tempat penelitian

dan waktu penelitian.'®

'® Raudhatul Jannah. Skripsi. Implementasi Layanan Konseling Individual Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di SMA Negeri 8 Banda Aceh.(Banda Aceh. Universitas Islam
Negeri Ar-raniry Banda Aceh.2015).



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kedisiplinan Siswa.

1. Pengertian Kedisiplinan.
Menurut Hurlock, disiplin berasal dari kata “disciple” yang berarti Seorang

yang belajar secara sukarela mengikuti seorang pemimpin.'” Dalam teori tersebut,
dapat diartikan bahwa orang tua dan guru adalah pemimpin sehingga anak atau
siswa sebagal pengikut atas aturan-aturan yang mereka buat guna menjadi insan

yang berguna.

Arikunto menjelaskan bahwa disiplin merupakan suatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang
dibentuk dapat ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar.
Disiplin menunjukkan kepada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan
atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata

hatinya.'®

Jadi dari beberapa penjelasan para ahli tersebut dapat disimpulkan kedisiplinan
adalah kesediaan sikap sukarela yang dimiliki oleh peserta didik dalam menaati

semua peraturan/tata tertib yang ada di sekolah baik tertulis maupun tidak tertulis.

7 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak(Jilid | Edisi ke Enam) (Jakarta: Erlangga,
1978), him 82

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi( Jakarta: Rineka
Cipta, 2001) him. 114

13
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2. Kedisiplinan Belajar.

Disiplin belajar adalah keadaan yang tercipta melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan,

dan ketertiban dalam belajar.*®

Belajar adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan
tingkah laku baik melalui kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk melakukan

suatu tujuan tertentu.?

Menurut Ali Imran disiplin belajar adalah suatu sikap yang taat dan patuh
terhadap suatu peraturan yang berlaku selama mengikuti proses belajar mengajar,

tanpa adanya peraturan maka tidak akan tercapai kedisiplinan.?

Jadi dari beberapa penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
disiplin adalah usaha sadar yang dilakukan oleh siswa di sekolah guna mencapai

suatu pembelajaran yang optimal.
3. Ciri-Ciri Siswa Disiplin.
Disiplin siswa dapat diketahui dengan ciri-ciri yaitu:
a. Masuk kelas sesuai jadwal yang ditetapkan

b. Melakukan kegiatan di sekolah sesuai dengan petunjuk guru dan aturan

sekolah.

19 Jarot Adri Wibisono, Pengaruh kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SD Negeri Ngajaran 03 Kecamatan Tuntang, Kab Semarang,
2010, e-Jurnal Program Serjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga.

%Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta
,1995), h. 2

2L Ali Imran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara, 2011,
h.171
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c. Melaksanakan piket kelas sebelum kegiatan belajar dimulai.
d. Meminta izin jika berhalangan hadir mengikuti pelajaran di sekolah.

e. Mengikuti upacara setiap hari senin.?

Berdasarkan penjelasan tersebut kedisiplinan siswa perlu ditegakkan, jika
disiplin siswa sudah terbentuk dengan baik maka disiplin bisa menjadi karakter
siswa. Kedisiplinan sangat penting disampaikan kepada seluruh siswa hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat memahami disiplin dan dapat melaksanakannya di
lingkungan sekolah

Disiplin siswa erat kaitannya dengan Kkerajinan siswa dalam belajar dan
melaksanakan tata tertib di sekolah. Setiap sekolah memiliki peraturan dan tata
tertib yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua siswa peraturan dan tata
tertib yang dibuat di sekolah merupakan kebijakan sekolah yang berlaku sebagai
standar untuk mengetahui batasan-batasan tingkah laku siswa.?

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa karakteristik dan ciri-
ciri siswa yang disiplin adalah siswa yang mentaati peraturan-peraturan yang telah
diterapkan di lingkungan sekolahnya dengan adanya kesadaran siswa untuk
bersikap disiplin dengan menjalankan tata tertib yang ada maka siswa akan
bertingkah laku sesuai aturan yang telah ditetapkan di sekolahnya. Arikunto dalam

bukunya membagi kedisiplinan siswa ke dalam 3 aspek, yaitu :**

22 Sigit Setiawan. “Pengaruh Bentuk Pola Asuh Orang Tua dan Regulasi Diri Terhadap
Disiplin Siswa: Ilmu Psikologi.” Vol.5, No.2/2017.

% Febrina sanderi, Marjohan, Indah Sukmawati “Kepatuhan Siswa terhadap Disiplin dan
Upaya Guru BK dalam Mingkatkannya melalui Layanan Informasi:llmiah Konseling.” Vol.2,
No.1/ Januari 2013

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi( Jakarta:Rineka
Cipta.2001),him. 270
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Aspek disiplin siswa di lingkungan keluarga.
Disiplin di lingkungan keluarga berarti peraturan di rumah yang harus
diikuti atau dipatuhi oleh anak. Disiplin di keluarga mempunyai peranan
penting dalam perkembangan anak. Lingkungan keluarga adalah lingkungan
pertama pendidikan seorang anak dan sangat penting dalam membentuk
pola kepribadian seorang anak. Aspek disiplin di lingkungan keluarga
sendiri meliputi:
a. Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah.
b. Mengerjakan tugas sekolah di rumah.
Aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah.
Disiplin di sekolah berarti peraturan yang menjelaskan pada anak apa yang
harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan ketika berada di
lingkungan sekolah. Disiplin di sekolah berperan penting bagi siswa,
karena jika disiplin di sekolah telah menjadi kebiasaan belajar, maka
nantinya siswa benar-benar menganggap bahwa belajar di sekolah
bukanlah sebuah kewajiban melainkan sebuah kebutuhan. Aspek disiplin
siswa di sekolah ini meliputi:
a. Sikap siswa di kelas.
b. Kehadiran siswa.
c. Melaksanakan tata tertib di sekolah.

Aspek disiplin siswa di lingkungan pergaulan.

Disiplin pergaulan disini berarti peraturan lapangan atau peraturan yang

mengatur tingkah laku kelompok. Peraturan disini mempunyai nilai
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pendidikan sebab peraturan memperkenalkan pada anak perilaku yang

disetujui anggota kelompoknya. Aspek disiplin siswa di lingkungan

pergaulan yaitu yang berhubungan dengan pinjam meminjam.

Dan ciri-ciri kedisiplinan tersebut, maka dapat diambil 6 indikator

disiplin belajar sebagai berikut:

i

Mengerjakan tugas sekolah di rumah.

Ketika siswa menerima pekerjaan rumah (PR) dari guru, maka siswa
mengerjakannya dengan cara individu, kelompok dan atau bertanya
pada anggota keluarganya.

Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah.

Siswa selalu mempersiapkan alat tulis, buku dan lainnya yang
diperlukan di sekolah dimalam sebelumnya. Disini termasuk

mempersiapkan pelajaran yang akan di bahas pada esok hari.

Sikap siswa di kelas.

Ketika guru menjelaskan materi pelajaran. Siswa memperhatikan
dengan seksama dan tidak membuat kegaduhan sendiri di kelas.
Kehadiran siswa.

Dimana siswa datang sebelum pelajaran dimulai dan tidak terlambat
serta tidak membolos ketika pelajaran sedang berlangsung.
Melaksanakan tata tertib di sekolah.

Siswa menaati segala apa yang dilarang dan yang diperbolehkan untuk

dilakukan di sekolah.
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f. Meminjam catatan teman ketika tertinggal pelajaran.

g. Siswa dapat dikatakan disiplin dalam belajar ketika ia tertinggal
pelajaran karena tidak masuk izin atau sakit, maka ia kemudian
meminjam catatan kepada temannya dan mempelajari sendiri atau
meminta teman untuk menjelaskan.

4. Tujuan Kedisiplinan Siswa

Tujuan kedisiplinan adalah penurutan terhadap suatu peraturan dengan
kesadaran dari diri sendiri untuk terciptanya peraturan yang telah di
tetapkan.Tujuan kedisiplinan juga untuk mengembangkan suatu keteraturan dalam
tindakan yang dilakukan. Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa.?®

Tujuan seluruh disiplin adalah membentuk perilaku pada diri siswa agar
siswa dapat bertanggung jawab dan terbiasa melakukan suatu kegiatan dan tata
tertib yang telah ditetapkan di sekolah. Dalam arti lain tujuan merupakan pemberi
arah pada perilaku. Secara psikologis tujuan merupakan titik akhir sementara
pencapaian kebutuhan. %

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinan siswa
adalah suatu usaha penurutan yang dilakukan siswa agar mentaati peraturan yang
telah ditetapkan serta dapat membentuk perilaku seseorang ke dalam pola yang

disetujui oleh lingkungannya.

% Surdiman, Interakasi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada,2011), h.57
%% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), h.83
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B. Pendekatan Humanistik

1. Pengertian Pendekatan Humanistik.

Psikologi humanistik atau disebut juga dengan nama lain psikologi
kemanusiaan adalah suatu pendekatan yang multiflase terhadap pengalaman dan
tingkah laku manusia yang memusatkan perhatian pada keunikan dan aktualisasi

diri manusia.”’
Psikologi humanistik dapat dimengerti dari 3 ciri utama, yaitu:

1. Psikologi humanistik menawarkan satu nilai yang baru sebagai
pendekatan untuk memahami sifat dan keadaan manusia.

2. Psikologi humanistik menawarkan pengetahuan yang luas akan kaedah
penyelidikan dalam bidang tingkah laku manusia.

3. Psikologi humanistik menawarkan metode yang lebih luas akan kaidah-

kaidah yang lebih efektif dalam pelaksanaan psikoterapi.

Psikologi humanistik mempunyai dua tokoh yang terkenal yang pemikiran dan
teori-teorinya memberikan kontribusi yang cukup besar demi perkembangan
psikologi humanistik kedua tokoh tersebut adalah Abraham Maslow dan Carl

Roger.?

Psikologi humanistik memandang manusia sebagai makhluk yang aktif, yang
mempunyai sifat-sifat yang khas yang melekat pada diri manusia, yang

mempunyai kebutuhan-kebutuhan tertentu. Salah satu kebutuhan yang harus

?7 https://nihlatul96.wordpress.com/2016/06/23/pendekatan-teori-humanistik/20 Juli 2022
%8 https://nihlatul96.wordpress.com/2016/06/23/pendekatan-teori-humanistik/20 Juli 2022


https://nihlatul96.wordpress.com/2016/06/23/pendekatan-teori-humanistik/20
https://nihlatul96.wordpress.com/2016/06/23/pendekatan-teori-humanistik/20
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dipenuhi adalah aktualisasi diri. Psikologi humanistik melahirkan teori
pendekatan dalam konseling yang dikenal dengan client-centered atau person

centered.

Teori humanistik dalam memberikan terapinya memusatkan perhatian pada
keadaan internal dari seseorang yang menentukan keadaan seseorang. Pendekatan
ini lebih menitikberatkan pada keadaan seseorang daripada apa yang telah lalu
atau apa yang akan terjadi. Teori ini lebih menitikberatkan bagaimana orang
mempersepsikan dunia ini, perasaan keadaan dirinya, dan keadaan sekitar
daripada penyesuaian mereka terhadap norma-norma masyarakat. Pendekatan
humanistik juga lebih menititikberatkan pada aspek afektif dari pada aspek
kognitif atau aspek perilaku individu. Selain itu humanistik menitikberatkan pada

keadaan subjektif personal, dan aspek pengalaman dari eksistensi manusia.?

Jadi dari beberapa penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan humanistik adalah suatu pendekatan yang diberikan oleh guru
Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik untuk memberikan pemahaman
tentang akan rasa tanggung jawab sebagai seorang siswa/peserta didik serta
mencapai aktualisasi diri (kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi apa yang

diinginkan sesuai dengan potensi yang dimiliki).

®Lilis Satriah,Bimbingan dan konseling kelompok setting
masyarakat,(MimbarPustaka,2014).hal53-56
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2. Tokoh Pelopor Teori Pendekatan Humanistik.
a. Abraham Maslow.
Abraham maslow dikenal dikenal sebagai pelopor aliran psikologi

humanistik. Maslow percaya bahwa manusia tergerak untuk memahami dan

menerima dirinya sebisa mungkin..*
Konsep dasar teori Abraham Maslow.

Maslow mempunyai pandangan yang positif tentang manusia, bahwa manusia mempunyai
potensi untuk maju dan berkembang. Manusia mengalami pematangan melalui lingkungan yang
menunjang dan usaha aktif dari diri sendiri untuk merealisasikan potensinya. Manusia yang
melalui kekerasan pada dasarnya karena kodrat batinnya dibelokkan atau karena lingkungan
yang salah. Karena itu maslow tidak meneliti orang yang mengalami gangguan jiwa dan cedera
otak, melainkan meneliti orang-orang yang sehat dan kreatif untuk mengetahui ciri-ciri orang

kreatif dan berhasil mengaktualisasikan diri.

Maslow meyakini bahwa aktualisasi diri merupakan wahana bagi manusia
dalam mencapai dirinya yang utuh. Setiap manusia, memiliki potensi mendasar
yang dapat dikembangkan menjadi suatu kekuatan yang darinya manusia akan

mampu bergerak mencapai aktualisasi diri.

Maslow yakin bahwa banyak tingkah laku manusia yang bisa diterangkan
dengan memperhatikan potensi individu untuk mencapai tujuan-tujuan personal
yang membuat kehidupan bagi individu yang bersangkutan penuh makna dan
memuaskan. Maslow melukiskan manusia sebagai makhluk yang tidak pernah

berada dalam keadaan yang sepenuhnya puas. Bagi manusia, kepuasan itu sifatnya

% https://nihlatul96.wordpress.com/2016/06/23/pendekatan-teori-humanistik/,20 Juli
2022
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sementara. Jika suatu kebutuhan terpuaskan maka kebutuhan-kebutuhan yang

lainnya akan muncul menuntut pemuasan, begitu seterusnya.®

Menurut Maslow kebutuhan manusia yang tersusun ke dalam 5 tingkatan

kebutuhan, yaitu:

1. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis.
2. Kebutuhan akan rasa aman.

3. Kebutuhan akan cinta dan memiliki.
4. Kebutuhan akan rasa harga diri.

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri.

Teori belajar humanistik dianggap berhasil apabila si peserta didik
telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata lain peserta
didik dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu
mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Tujuan utama para pendidik
adalah membantu siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-
masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik
dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri

mereka.

Untuk mendapatkan hasil teori humanistik dalam belajar harus dilakukan
dengan cara menciptakan suasana layanan Bimbingan dan Konseling dan

pembelajaran yang menyenangkan, menggairahkan, memberi kebebasan siswa

*! https://nihlatul96.wordpress.com/2016/06/23/pendekatan-teori-humanistik/,20 Juli
2022


https://nihlatul96.wordpress.com/2016/06/23/pendekatan-teori-humanistik/,20
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dalam memahami dan menganalisis pengalaman atau teori yang dialami dalam
kehidupan. Agar belajar bermakna bagi siswa, diperlukan inisiatif dan keterlibatan

penuh dari siswa sendiri.*

b. Carl Rogers.

Rogers berjasa besar dalam mengantarkan psikologi humanistik untuk
diaplikasikan dalam pendidikan. la mengembangkan suatu filosofi pendidikan
yang menekankan pentingnya pembentukan  pemaknaan personal selama
berlangsungnya pembelajaran melalui upaya menciptakan iklim emosional yang

kondusif untuk membentuk pemaknaan tersebut.*®

Menurut Rogers, dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus
memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan dan pembelajaran, hal ini karena

beberapa alasan diantaranya adalah:

a. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk belajar, siswa
tidak mesti belajar yang tidak ada artinya.

b. Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi dirinya.

c. Pengorganisasian bahan pelajaran berarti pengorganisasian bahan ide baru

sebagai bagian yang bermakna bagi siswa.

*? Hartono, Boy.Soedarmadiji,Psikologi Konseling Edisi Revisi,(kencana,PT.adhitya
Andrebina Agung )him143-149

** Hartono Boy.Soedarmadii,Psikologi Konseling Edisi Revisi,(kencana,PT.adhitya
Andrebina Agung )him151-155
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d. Belajar yang bermakna bagi masyarakat modern berarti belajar tentang
proses-proses belajar, keterbukaan belajar mengalami sesuatu bekerja
sama dengan melakukan pengubahan diri terus menerus.

e. Belajar yang optimal akan terjadi bila siswa berprestasi mengevaluasi diri
terus menerus.

f. Belajar mengalami (Experiential Learning) dapat terjadi apabila siswa
mengevaluasi diri sendiri.

g. Belajar mengalami menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan

sungguh-sungguh.

Proses belajar menurut Rogers bisa berjalan dengan baik apabila peserta didik
ingin mengetahui dunianya. Peserta didik memilih sesuatu untuk mempelajari dan
mengusahakan proses belajar dengan caranya sendiri, serta menilainya sendiri

tentang apakah proses belajarnya berhasil.

Apabila potensi sudah tergali, maka dengan sendirinya peserta didik akan
mampu mengoptimalkan apa yang ia inginkan dalam tujuan belajarnya.
Menurutnya, peran guru dalam kegiatan belajar siswa, sesuai dengan pandangan
teori humanistik adalah sebagai fasilitator yang berperan aktif dalam menciptakan

iklim kelas yang kondusif.**

** Hartono Boy.Soedarmadji,Psikologi Konseling Edisi Revisi,(kencana,PT.adhitya
Andrebina Agung )him151-155
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3. Karakteristik pendekatan Humanistik.

Pemahaman terhadap belajar yang diidealkan menjadikan teori humanistik
dapat memanfaatkan teori belajar apapun asal tujuannya untuk memanusiakan
manusia. Hal ini menjadikan teori humanistik karakteristiknya sangat elektrik,
meskipun tidak dapat disangkal bahwa setiap pendekatan pendidikan pasti punya
sisi kelemahannya. Dalam artian bahwa eklektisme ini kemudian membiarkan
keadaan itu sebagaimana aslinya dan asalnya. Teori humanistik akan
menggunakan teori-teori apapun asal tujuannya tercapai, yaitu memanusiakan

manusia.

Adapun prinsip teori belajar humanistik sebagai berikut.

a. Manusia mempunyai belajar yang alami.

b. Belajar signifikan terjadi apabila materi pelajaran dirasakan murid
mempunya relevansi dengan maksud tertentu.

c. Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi mengenai
dirinya.

d. Belajar lancar bila siswa dilibatkan dalam proses belajar.

e. Belajar yang melibatkan siswa seutuhnya dapat memberikan hasil yang
mendalam.

f. Kepercayaan pada diri siswa ditimbulkan dengan membiasakan mawas

diri (sikap kehati-hatian)

Psikologi humanistik memiliki pengaruh kuat di bidang pendidikan dan

pembelajaran. Pendekatan pengajaran humanistik didasarkan pada premis bahwa
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siswa telah memiliki kebutuhan untuk menjadi orang dewasa yang mampu
mengaktualisasi diri, sebuah istilah yang digunakan oleh Maslow. Dalam
prakteknya, metode mengajar humanistik mengkombinasikan pendekatan
individual dan pengajaran kelompok kecil. Tidak seperti guru-guru tradisional,

pendidikan humanistik memandang dirinya sejajar dengan murid-murid mereka.®

4. Uraian proses Konseling Humanistik.

a. Adanya hubungan baik antara konselor dengan peserta didik.

b. Adanya kebebasan secara luas bagi peserta didik mengungkapkan
permasalahannya.

c. Konselor berusaha sebaik mungkin menerima sikap dan keluhan yang
disampaikan oleh peserta didik tanpa menyanggah.

d. Menghargai dan menghormati keadaan diri individu dan keyakinan akan
kemampuan individu merupakan kunci dasar yang paling menentukan
dalam hubungan konseling.

e. Pengenalan tentang keadaan individu sebelumnya beserta lingkungannya
sangat diperlukan oleh konselor.*®

5. Teknik Konseling Humanistik.
Teknik yang diterapkan dalam pendekatan ini yaitu teknik client centered

counseling sebagaimana yang dikembangkan oleh carl R. Rogers yaitu:
a. Acceptance (penerimaan)
b. Respect (rasa hormat)

c. Understanding (pemahaman).

% http//repository.iainmadura.ac.id, 21 Juli 2021
% https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/14/konseling-humanistik/14 Agustus
2022


https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/14/konseling-humanistik/14
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d. Reassurance (menentramkan hati)

e. Reflection (memantulkan pernyataan dan perasaan).

f.  Memberikan dorongan.

Dari tahap penggunaan teknik-teknik tersebut diharapkan peserta didik dapat:
a. Memahami dan menerima diri dan lingkungannya dengan baik.

b. Mengambil keputusan yang tepat.

c. Mengarahkan dirinya, dan

d. Mewujudkan dirinya.*’

C. Pendekatan Humanistik Oleh Guru Bimbingan dan Konseling.
1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris

“Guidance”. Kata guidance adalah memiliki makna menunjukkan, membimbing,
dan menuntun orang lain kejalan yang benar.®

Bimbingan adalah proses layanan pemberian bantuan yang diberikan kepada
individu-individu guna membantu mereka untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan,
rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan  untuk
menyesuaikan diri yang baik.*

Sedangkan konseling secara etimologis berasal dari bahasa latin yaitu
consilium yg berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan

“menerima’”’ atau “memahami”’.

% Sayekti. Berbagai Pendekatan dalam Konseling. Yogyakarta( Menara Mass
Offset,1997)
8Samsul Amin Munir,Bimbingan dan konseling islam(Jakarta: Amzah,2010), him. 3

*Pprayitno,Erman  Amti,dasar-dasar  bimbingan  konseling(Jakarta/ PT  rineka
cipta,2013)hal 94
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Konseling adalah suatu proses dimana konselor membantu memberikan
bantuan kepada konseling untuk membuat interpretasi tentang fakta-fakta atau
data-data, baik mengenai diri individu maupun kelompok yang menyangkut
dengan pilihan-pilihan, rencana atau penyesuaian yg dibuatnya.*

Konseling adalah pemberian layanan bantuan untuk peserta didik,baik
beserta perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang
secara optimal, dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial,
kemampuan belajar dan perencanaan karir melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yg berlaku.**

2. Tugas dan Kewajiban Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peranan untuk

mendorong perkembangan individu, membantu memecahkan masalah, dan
mendorong tercapainya kesejahteraan (well being) individu secara fisik,
psikologis, intelektual, emosional dan spiritual.*

Guru bimbingan konseling merupakan guru yang bertugas melakukan
pelayanan di bidang bimbingan dan konseling peserta didik. Dalam pelaksanaan
tugasnya, guru memiliki kewajiban sebagai berikut:

1. Merencanakan pembelajaran/bimbingan, melaksanakan pembelajaran

/bimbingan yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil

pembelajaan/bimbingan, serta melaksanakan pembelajaran dan perbaikan.

Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan

0 Prayitno,Erman  Amti,dasar-dasar bimbingan konseling(Jakarta/ PT rineka

cipta,2013)hal 100
! panduan pengembangan diri(jakarta,)hal4
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2. kompetensi secara berkelanjutan. Bertindak obyektif dan tidak
diskriminatif atas pertimbangan jenis
3. Jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, latar belakang
keluarga.
4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik
guru, serta nilai agama dan etika
5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa*®
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di pahami bahwasanya tugas dan
kewajiban guru Bimbingan dan Konseling di sekolah yaitu memberikan pelayanan
bimbingan kepada siswanya agar siswa dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapinya, mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Guru bimbingan dan
konseling harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.
1. Seorang guru bimbingan dan konseling harus mempunyai pengetahuan yang
cukup luas, baik segi teori maupun praktik.
2. Dalam segi psikologi, seorang pembimbing dapat mengambil tindakan yang
bijaksana.
3. Seorang pembimbing harus sehat fisik maupun psikisnya.
4. Seorang pembimbing harus mempunyai sikap kecintaan terhadap pekerjaan
dan juga terhadap anak atau individu yang dihadapinya.
5. Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang cukup baik, sehingga
dapat memperoleh kemajuan di dalam usaha bimbingan dan konseling ke arah

yang lebih sempurna.

8 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h.198-
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6. Seorang guru bimbingan konseling harus bersifat ramah-tamah, sopan santun
di dalam segala perbuatannya, sehingga akan mendapatkan kawan yang
sanggup bekerja dan memberikan bantuan secukupnya untuk kepentingan
anak-anak.

7. Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang dapat menjalani
prinsip-prinsip serta kode etik dalam Bimbingan dan Konseling dengan
sebaik-baiknya.**

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di pahami bahwasanya guru Bimbingan
dan Konseling itu harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan agar guru

Bimbingan dan Konseling dapat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi

siswa nya dengan baik.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang
memberikan gambaran dan melukiskan subjek penelitian pada masa sekarang
berdasarkan fakta yang ada dan tampak sebagaimana adanya.* Metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.*®

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran,
sifat- sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.*” Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudjana yang menjelaskan bahwa metode deskriptif digunakan
apabila penelitian bertujuan untuk menjelaskan dan menafsirkan peristiwa atau
kejadian di masa sekarang.*® Dalam hal ini penulis memberikan gambaran tentang
model kedisiplinan yang diterapkan di sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh

B. Kehadiran Peneliti Dilapangan.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini terjadi pada saat observasi (Magang

ILIL1) dan saat wawancara. Untuk mengumpulkan data sebanyak- banyaknya

peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian, sesuai dengan pendekatan

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
RemajaRosdakarya Offset, 2009), h. 60

* Muhammad Nazir,Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia,2009), hal. 54.
*” Muhammad Nazir,Metode Penelitian, cet |11, (Jakarta: Rajawali,1998), hal. 63.
*8 Sudjana,Metode Statistika, (Bandung: Tarsito,2005), hal. 162

31
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penelitian ini yaitu kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat penting
secara optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci dalam menangkap makna
sekaligus sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, pengamat
berperan penting serta pada dasarnya berarti mengandalkan pengamatan dan
mendengarkan secara cermat.*

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih serta ingin diteliti
untuk memperoleh data yang diperlukan. Sesuai dengan judul bab pendahuluan,
maka penulis menetapkan lokasi penelitian di sini adalah SMP Negeri 8 Banda
Aceh.

D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru Bimbingan dan Konseling dan

beberapa orang siswa yang ada di lingkungan SMP Negeri 8 Banda Aceh.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh seorang peneliti

untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan.®

Teknik field research (penelitian lapangan) yaitu suatu teknik pengumpulan
data yang memang penulis yang langsung mengadakan penelitian terhadap objek
yang menjadi sasaran. Untuk mengumpulkan data dilapangan peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

* Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2005),
hal. 87.
S%https://www.kompas.com/skola/read/2020/teknik-pengumpulan-data-dalam-penelitian-

sosial,20 Juli 2022


https://www.kompas.com/skola/read/2020/teknik-pengumpulan-data-dalam-penelitian-sosial,20
https://www.kompas.com/skola/read/2020/teknik-pengumpulan-data-dalam-penelitian-sosial,20
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a. Observasi

Observasi merupakan peninjauan secara cermat.”* Teknik ini melihat dan
mengamati sendiri kemudian peneliti mencatat peristiwa atau kejadian
sebagaimana yang terjadi sebenarnya.> Penulis melakukan observasi langsung

terhadap kedisiplinan yang diterapkan di SMP Negeri 8 Banda Aceh

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang
berbeda dalam proses wawancara. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun

menggunakan telepon.

Teknik wawancara dalam skripsi ini menggunakan wawancara terstruktur.
Wawancara Terstruktur (Tertutup) digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternative dan jawabannya pun telah disiapkan. Peneliti

5! Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 111, (Jakarta: Balai Pustaka,2005),
hal. 749.

52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya,2005), hal.
174
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menggunakan pedoman wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling dan

siswa.>®

Langkah- langkah yang ditempuh peneliti dalam pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

1. Peneliti mengamati secara kritis model penerapan disiplin selama berada
di SMP Negeri 8.

2. Peneliti mencatat hasil pengamatan mengenai model penyelenggaraan
disiplin selama berada dalam lingkungan sekolah dalam lembaran
observasi yang telah disiapkan sebagai instrumen pengumpulan data
penelitian ini.

3. Peneliti melakukan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling
dan siswa secara tertutup untuk mendapatkan sumber informasi awal
terhadap model penyelenggaraan kedisiplinan

4. Selanjutnya barulah peneliti menyimpulkan hasil wawancara sebagai
jawaban atas pertanyaan penelitian ini.

c. Dokumentasi
Dokumentasi asal katanya dari dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan- peraturan, notulen rapat,

catatan harian dan sebagainya.>

%% Sugiyono,Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitaif, kualitatif dan R &D,2019...hal,
194- 204.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
cipta,2006), hal. 11.
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Dokumentasi yaitu teknik untuk mengumpulkan dokumen- dokumen yang
dibutuhkan dari sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh.

F. Prosedur Pengambilan Data.

Memperoleh sejumlah data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi
yang dilakukan pada magang | dan juga wawancara secara mendalam. Wawancara
dilakukan pada guru Bimbingan dan Konseling dan juga pada beberapa peserta
didik agar mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian. WWawancara yang
dimaksud untuk mengetahui tentang pendekatan Humanistik untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh.

G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi data

Reduksi data merupakan langkah yang dilakukan untuk membuat
abstraksi, abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses
pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap terjaga didalamnya.>
Pada tahap kegiatan ini adalah peneliti, menelaah seluruh data yang telah
didapatkan dari lapangan sehingga data ditemukan hal-hal yang abstrak dari objek
penelitian. Kegiatan lain yang dilakukan adalah mengumpulkan data dan
informasi dari hasil observasi dan hasil wawancara, dan mencari hasil yang
penting ataupun pokok inti dari setiap temuan yang ditemukan oleh peneliti di

lapangan.

%5 Lexy J, Metodelogi penelitian,1990.., h. 330-331
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2. Penyajian data.

Penyajian data merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara logis
dan sistematis sehingga mudah dipahami.>® Proses penyajian data ini adalah
mengungkapkan secara keseluruhan dari kelompok yang diperoleh agar mudah
dibaca. Dengan adanya penyajian data maka penelitian memahami apa yang
sedang terjadi dalam penelitian serta apa yg harus dilakukan untuk mengantipasi
nya.

3. Penarikan kesimpulan.

Pada tahap ini ditarik satu kesimpulan yang telah diambil dengan cara

perbandingan data dari teori yang betul betul cocok dan cermat dengan demikian

hasil pengujian yang seperti ini dianalisis dengan mengambil suatu kesimpulan

yang dapat dipercaya.’’ kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Menguji kesimpulan yang telah diambil dengan membandingkan teori-
teori yang relevan,

b. Memberikan proses pemberian cek mulai dari penelitian awal,
observasi lapangan dan wawancara, dan data dari informasi yang telah
dikumpulkan dan pada akhirnya membuat kesimpulan untuk kemudian

diperoleh sebagai hasil penelitian.

% Miles Matthew B. A Michael Huberman, Analisis data kualitatif,(Jakarta: Universitas
Indonesi, 2007), him. 21
%7 Nasution,Metode Reseach Penelitian llmiah,(Jakarta: Bumi Aksara,1998), him.13
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H. Pengecekan Keabsahan Data.

Untuk mengkaji keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini
menggunakan teknik judgement, yakni dalam mengkaji kredibilitas ini
pengecekan data dari berbagai sumber.

Keabsahan data yang diperoleh peneliti adalah hasil wawancara kepada 1
orang guru Bimbingan dan Konseling dan 5 orang peserta didik yang
diwawancarai secara individu dan kelompok dan juga dari observasi serta magang
I,11,11 dan PPL di SMP Negeri 8 Banda Aceh.

I. Tahap-Tahap Penelitian.
Pada tahap awal peneliti menuju ke lokasi tepatnya di SMP Negeri 8 Banda

Aceh. Kemudian peneliti menjumpai Tata usaha, kemudian diarahkan untuk
menjumpai kurikulum/kepala sekolah untuk meminta izin, lalu setelah itu
menjumpai guru Bimbingan dan Konseling untuk meminta izin melakukan
penelitian dan mengamatti proses konseling yang dilakukan oleh guru Bimbingan
dan Konseling. Kemudian peneliti mewawancara guru Bimbingan dan Konseling
dan siswa secara langsung menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai
dengan lembaran pertanyaan yang sudah ada, tidak lupa peneliti mendokumentasi

hasil wawancarai yang telah dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

A. Deskripsi Lokasi Penelitian.

1. Gambaran Umum SMP Negeri 8 Banda Aceh.

SMP Negeri 8 Banda Aceh adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SMP di Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh
memiliki akreditasi “B”, berdasarkan sertifikat328/BAP-SM.Aceh/SK/X/2016.
Dalam kegiatannya SMP Negeri 8 Banda Aceh berada di bawah naungan

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Sekolah Menengah pertama 8 Banda Aceh beralamat di JI| Hamzah Fansuri
no.l Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala Kota Banda Aceh, Aceh, dengan
kode pos 23111. Kontak yang dapat di hubungi langsung ke SMP Negeri 8 Banda

Aceh yaitu Website sekolah dapat dibuka melalui

http://www.smpn8.disdikbna.net dan  alamat email  sekolah  vyaitu

shalue8@gmail.com

2. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 8 Banda Aceh.
a. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah.

Tabel 4.1 Data kepala sekolah dan wakil kepala sekolah.

No Jabatan Nama Jenis Usia Pend Masa
Kelamin. Akhir Kerja
L P
1 Kepala Sekolah Burhanuddin, S. | L
Pd
2 Wakasek kesiswaan Hatimah, S. Pd P 54 S 18
3 Wakasek kuriulum
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4 Wakasek sarana dan | Islamiah, S. Pd P 57 S 28
prasarana

b. Guru

Tabel 4.2 Kualifikasi Pendidikan, Status, & Jenis Kelamin

No | Tingkat Jumlah dan Status Guru Jih
Pendidikan GT/PNS | GTT/Guru Bantu
L P L P

1 S2 1 3 = 1 5
2 S1 2 39 2 3 46
3 D4 - - - - -
4 D3/Sarmud - - - - -
5 D2 - - - - -
6 D1 1 - c - -
7 <SMA Sederajat | - - - - -

Jumlah 3 |42 2 4 51

Tabel 4.3 Jumlah Guru dengan Tugas Mengajar sesuai dengan latar belakang

pendidikan.
Jumlah guru dengan latar Jumlah guru dengan latar | Jlh
belakang pendidikan belakang pendidikan TIDAK
No Guru SESUAI dengan tugas sesuai dengan tugas
mengajar mengajar
D1/ D3/ S1/ | S2/ | D1/ D3/ S1/ | S2/
D2 | Sarmud | D4 | S3 | D2 | Sarmud | D4 | S3

1§ [FIRA - - 8 - - - - - 8
2 Matematika - - o 2 - - - - 7
3 Bahasa - - 3 - - - - - 3

Indonesia
4 | Bahasa - - 4 - . B e 2 4

Inggris
5 Pend. Agama | - - 2 2 - - - - 4

Islam.
6 | IPS - - 4 - - - - - 4
7 Penjasorkes - - 2 - - 2
8 Seni Budaya - - 1 - - - - - 1
9 | PKn - - 2 - - - - - 2
10 | TIK/ - - - - - - - -

Keterampilan
11 | BK - - 2 - - - - - 2




c. Tenaga kependidikan.

Tabel 4.4 Tenaga Kependidikan.
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No | Tenaga Jumlah Tenaga Pendukung dan Jumlah Tenaga Jih
Pendukung kualifikasi pendidikan Pendukung
Berdasarkan Status
dan Jenis Kelamin
L SMP ISMA D1 (D2 | D3 S1 PNS Honorer
L P |L K
1 | Tata Usaha - 5 1 - - - 2 | 4 - : 6
2 | Perpustakaan - - - - 1 - z 1 ) : 1
3 Lab. IPA - - - - - = L d = = B
4 | Teknisi Lab - - = E K 5 1 i : -
Komputer
5 | Lab. PAI - - - - z . E E X : B
6 | PTD (Pend = = = = 5 E = = > - -
Tek. Dasar)
7 Kantin - - - E 5 L K E g - ¥
8 | Penjaga - 1 - L H d 1 E E g 1
sekolah
9 | Tukang - - - - = - = 3 . 1 )
Kebun
10 | Security - - - - L g 1 Z Z E 1
11 | Lainnya... 3 - - - - = c = z L :
Jumlah - 6 1 = 1 3 Sl Bl 2 11

3. Visi dan Misi SMP Negeri 8 Banda Aceh.

a. Visi.

Menjadi generasi yang berilmu dengan landasan iman dan tagwa.

b. Misi sekolah.
1. Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur

2. Meningkatkan prestasi kerja kurikuler.

3. Menumbuhkan minat baca.

4. Meningkatkan kemampuan berbahasa inggris.

5. Mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran yang efektif dan

rasional.
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6. Menerangkan nilai-nilai IPTEK dan IMTAQ .
7. Membiasakan perilaku islami dalam kehidupan.

B. Hasil Penelitian.

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 8 Banda Aceh ini berusaha
mengungkapkan mengenai  pendekatan humanistik untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa. Teknik yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan

data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Proses observasi dengan mengamati langsung pada saat magang I, mengenai
pendekatan humanistik untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara
dengan pedoman wawancara Yyang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan apa yang hendak diteliti. Wawancara dilakukan secara
mendalam agar data yang dikumpulkan lebih jelas dan lengkap. Ketika proses
wawancara berlangsung, peneliti mencatat jawaban dari para responden dengan
menggunakan alat tulis. Peneliti juga menggunakan alat bantu lain yaitu dengan
merekam menggunakan handphone untuk merekam jawaban yang diberikan

responden agar memudahkan peneliti dalam menulis hasil penelitian.

Adapun data hasil penelitian wawancara yang telah diperoleh dari responden
melalui wawancara di sekolah yang nantinya akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Selanjutnya, peneliti akan membahas tentang hasil penelitian mengenai

pendekatan humanistik untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.
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Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik dokumentasi untuk
memperoleh data berupa gambar atau foto, dokumen-dokumen catatan buku
laporan Bimbingan dan Konseling dan absensi siswa yang peneliti lakukan selama

penelitian berlangsung.

1. Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling.

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling

yaitu: bagaimana latar belakang pendidikan ibu?

Adapun jawaban dari guru Bimbingan dan Konseling yaitu: lbu sekolah
Taman Kanak-Kanak Bakti Ibu Kampung Mulia, SDN 37 Kampung Mulia,
SMPN 9 Banda Aceh, SMAN 2 Banda Aceh, dan PTN Banda Aceh jurusan

Bimbingan dan Konseling®

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa latar pendidikan Guru
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh berasal dari S1
Bimbingan dan Konseling di PTN Banda Aceh sesuai dengan UU nomor 14 tahun
2005 bab IV pasal 8 tentang guru dan dosen. Menyatakan guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani,

serta kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional.

Pertanyaan kedua, sudah berapa lama ibu menjadi guru Bimbingan dan

Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh?

%8 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 08 September
2022
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Adapun jawaban dari guru Bimbingan dan Konseling yaitu: Ibu menjadi guru
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh sejak 2009 hingga saat

ini kurang lebih sudah 14 tahun.>

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru
Bimbingan konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh sebanyak 2 orang, yang mana
guru Bimbingan dan Konseling ini sudah menjalani profesi selama kurang lebih

14 tahun. Dan satu lagi sedang cuti melahirkan.

Pertanyaan ketiga yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Bagaimana pengalaman dan perasaan ibu selama menjadi guru Bimbingan

dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh?

Adapun jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: Pengalaman yang ibu
dapatkan selama menjadi guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda
Aceh, ada pengalaman nano-nano (campur aduk), ada yang menyenangkan dan
ada juga yang tidak menyenangkan. Contoh pengalaman ibu yang menyenangkan

seperti bertemu dengan orang tua siswa dan bahkan ada yang menjadi saudara.®

Kemudian perasaan ibu selama menjadi guru Bimbingan dan Konseling
senang, ibu bisa lebih dekat dengan siswa, apalagi kalau ada siswa yang datang
sendiri ke ruang Bimbingan dan Konseling untuk menceritakan permasalahannya

atau menanyakan informasi kepada ibu, ibu sangat senang, mungkin ada juga

%° Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 8 september
2022.
%0 Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 08 september 2022.
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suka dukanya yang ibu alami misalnya ketika menghubungi orang tua siswa

kadang susah karena alamat tidak sesuai dengan biodata yang ada sama ibu®

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling merasa senang selama menjalankan profesi yang dijalaninya, dimana
juga terdapat suka duka dalam menjalankan profesi, dan juga guru Bimbingan dan
Konseling dapat lebih dekat dengan siswa sehingga membantu permasalahan

yang terjadi pada siswa di lingkungan sekolah.

Pertanyaan keempat yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Apa saja program Bimbingan dan Konseling yang ada di SMP Negeri 8

Banda Aceh?.

Adapun jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: Di SMP Negeri 8
Banda Aceh semua program sudah ada baik itu program tahunan, semesteran,

bulanan, mingguan dan harian.®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 8
Banda Aceh ada program tahunan, semesteran, bulanan, mingguan dan harian.
Hal ini sesuai dengan pendapat Siyono yakni jenis program bimbingan dan
konseling dapat dibagi menjadi 5 program yaitu: program tahunan, semesteran,

bulanan, mingguan dan harian.®®

¢! Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 08 september 2022

$2\Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 08 september 2022

% Sugiyono,2010, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Diktat), (Bandar Lampung:
Universitas Lampung), h. 45
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Pertanyaan kelima yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Apakah program tersebut disusun sesuai dengan jangka waktu tertentu?

(program tahunan, semesteran, bulanan, mingguan, dan harian).”

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: lya, biasanya program
tahunan dan semester disusun pada awal tahun ajaran baru, kalau program
bulanan disusun setiap bulan, program mingguan disusun setiap minggu, dan

program harian disusun setiap hari.**

Berdasarkan hasil wawancara guru Bimbingan dan Konseling dapat
disimpulkan bahwa program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda

Aceh disusun sesuai dengan jangka waktu tertentu.

Program tahunan vyaitu program bimbingan dan konseling meliputi seluruh
kegiatan pelayanan dan kegiatan pendukung selama satu tahun. Program
semesteran  yaitu program bimbingan dan konseling meliputi seluruh kegiatan
pelayanan dan kegiatan pendukung selama satu semester. Program bulanan
merupakan program Bimbingan dan Konseling yang meliputi seluruh kegiatan
pelayanan dan kegiatan pendukung selama satu bulan yang merupakan jabaran
program semesteran. Program mingguan merupakan program pelayanan
Bimbingan dan Konseling yang meliputi seluruh kegiatan pelayanan dan kegiatan
pendukung selama satu minggu yang merupakan jabaran dari program bulanan.

Program harian merupakan program pelayanan Bimbingan dan Konseling

®*Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
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merupakan jabaran dari program mingguan dalam bentuk rencana program

pelayanan/pendukung (RPP).%

Pertanyaan keenam yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Apakah program Bimbingan dan Konseling sudah mengarahkan untuk

penanganan kedisiplinan belajar siswa?

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: lya, sudah mengarah untuk
penanganan kedisiplinan belajar siswa karena Bimbingan dan Konseling
mempunyai layanan yang dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.*® Hal
ini sesuai dengan pendapat Ali Imran disiplin belajar adalah suatu sikap yang taat
dan patuh terhadap peraturan yang berlaku selama mengikuti proses belajar

mengajar, tanpa adanya peraturan maka tidak akan tercapai kedisiplinan.®’

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa program Bimbingan
dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh sudah mengarah ke penanganan
kedisiplinan belajar siswa karena adanya layanan Bimbingan dan Konseling

Kelompok.

Pertanyaan ketujuh yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Apakah ibu merencanakan layanan Bimbingan dan Konseling dalam proses

mendisiplinkan belajar siswa?

% Sugiyono, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Diktat) 2010... h. 46.

% Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022

®” Ali Imran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Jakarta(Bumi Aksara,2011),
h.171
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Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: lya, saya merencanakan
karena ketika peserta didik tidak disiplin belajar maka ujung-ujungnya ke guru
Bimbingan dan Konseling.®® Hal ini juga seperti yang dikatakan Arikunto bahwa
disiplin merupakan suatu yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang
terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang dibentuk dapat ditetapkan oleh
orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar. Disiplin menunjukkan kepada
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong
oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya.”® Maka ketika peserta didik
tidak disiplin guru Bimbingan dan Konseling memberikan bimbingan agar peserta

didik disiplin.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling sudah merencanakan dan selalu siap memberikan layanan Bimbingan

dan Konseling dalam mendisiplinkan belajar siswa.

Pertanyaan kedelapan yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Bagaimana cara ibu mengetahui bahwa siswa tersebut melakukan

pelanggaran tata tertib sekolah, terutama di kelas?

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: Saya mengetahui informasi
siswa tidak disiplin melalui laporan guru mata pelajaran, guru wali kelas, dan

murid yang ada pada kelas tersebut.”

%8 Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi. (Jakarta: Rineka

Cipta,2001) him. 114
"Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling mendapat informasi siswa tidak disiplin melalui guru mata pelajaran,

guru wali kelas, dan murid yang ada di kelas.

Pertanyaan kesembilan yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Seperti apa tindakan ibu ketika banyak siswa yang tidak taat peraturan di

sekolah?

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: ketika ada murid saya yang
tidak taat akan aturan di sekolah baik itu dari pakaian, terlambat datang ke
sekolah, dan tidak membuat tugas sebagaimana seharusnya maka saya akan

memberikan bimbingan dan mengawasinya secara berkelanjutan.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling memberikan bimbingan dan pengawasan secara berkelanjutan kepada

siswa ketika siswa tersebut tidak taat peraturan di sekolah.

Pertanyaan kesepuluh yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Apakah Bimbingan dan konseling yang ibu berikan pernah menggunakan

pendekatan humanistik?

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling: Tentu pernah, karena pendekatan
humanistik merupakan salah satu layanan Bimbingan dan Konseling yang saya

gunakan untuk mendisiplinkan siswa."?

™ Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
72 Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling pernah menggunakan pendekatan humanistik untuk mendisiplinkan

belajar siswa di sekolah.

Pertanyaan kesebelas yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Bisa ibu jelaskan pendekatan humanistik yang seperti apa yang telah ibu

berikan?

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: Pendekatan humanistik yang
saya berikan berupa memberikan pengarahan, membuka pola pikir anak yang

bertujuan untuk mendisiplinkan belajar.”

Berdasarkan hasil wawancara guru Bimbingan dan Konseling dapat
disimpulkan bahwa pendekatan humanistik yang telah diberikan guru Bimbingan
dan Konseling berupa memberikan pengarahan,membuka pola pikir anak akan

pentingnya kedisiplinan belajar.

Pertanyaan kedua belas yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Seperti apakah tahapan pendekatan humanistik yang ibu lakukan dalam

setiap layanan Bimbingan dan Konseling ?”

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling vyaitu: Tahapan pendekatan

humanistik yang saya lakukan berupa mengumpulkan data, menelusuri ke pihak-

7 Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
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pihak yang bersangkutan mengenai Kketidakdisiplinan peserta didik, dan

memberikan bimbingan kepada peserta didik yang tidak disiplin.”

Berdasarkan hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling bahwa tahapan
pendekatan humanistik yang dilakukan berupa mengumpulkan data peserta didik
yang tidak disiplin baik itu dari absen, laporan guru mata pelajaran, guru wali
kelas, dan teman sekelas, selanjutnya guru Bimbingan dan Konseling memberikan

bimbingan kepada peserta didik yang bersangkutan.

Pertanyaan ketiga belas yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling
yaitu: Apa ada kendala yang ibu hadapi pada saat ibu memberikan layanan

Bimbingan dan Konseling dengan teknik pendekatan Humanistik tersebut?

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: hambatan sejauh ini tidak ada,
tetapi apabila menemukan siswa yang kurang komunikasi/kurang terbuka, jadi
guru Bimbingan dan Konseling mengambil alih ke teman dekat, wali kelas, kalau
tidak dapat juga data tersebut maka lanjut ke tahap pertemuan dengan orang tua

peserta didik.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling dapat
disimpulkan bahwa dalam melakukan layanan Bimbingan dan Konseling dengan
teknik pendekatan humanistik tidak ada kendala yang berarti, hanya saja ada
beberapa peserta didik ketika peserta didik tidak terbuka dalam menyampaikan

informasi/permasalahan yang dialami oleh peserta didik.”

7 Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
7> Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022



51

Pertanyaan keempat belas yang diajukan kepada guru Bimbingan dan
Konseling Apakah sejauh ini Bimbingan dan Konseling yang ibu lakukan dengan
pendekatan humanistik ini dapat mengatasi permasalahan kedisiplinan belajar

siswa?

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: Tentunya dapat mengatasi
masalah kedisiplinan belajar siswa, dapat dilihat dan diketahui adanya perubahan-
perubahan sikap disiplin pada siswa tersebut yang dilihat dari kehadiran, tertib

belajar di kelas dan taat akan tata tertib di sekolah.”

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pendekatan humanistik yang
diberikan sudah dapat mengatasi permasalahan kedisiplinan belajar siswa dapat
dilihat dan diketahui dengan ada perubahan-perubahan yang ada pada peserta

didik.

Pertanyaan kelima belas yang diajukan kepada guru Bimbingan dan konseling
yaitu “Apakah ada perubahan siswa dalam disiplin belajar setelah melakukan

layanan Bimbingan dan Konseling dengan pendekatan humanistik?”’

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: ada, dengan adanya
perubahan kehadiran, belajar dengan tertib di kelas, mengerjakan tugas sesuai

yang diarahkan oleh guru dan mengikuti tata tertib sekolah.”’

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pendekatan

humanistik dengan layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan sudah dapat

’® Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
77 Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
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merubah peserta didik dari awalnya tidak taat akan aturan baik aturan di
lingkungan keluarga, di sekolah dan di kelas menjadi siswa yang taat akan

peraturan dan tata tertib di sekolah.

Pertanyaan terakhir yang diajukan kepada guru Bimbingan dan Konseling:
Apa harapan dan tindakan ibu selanjutnya setelah memberikan layanan

Bimbingan dan Konseling dengan pendekatan Humanistik kepada siswa?.

Jawaban guru Bimbingan dan Konseling yaitu: harapan saya peserta didik
mengetahui peraturan dan tata tertib di sekolah tidak hanya tahu saja tetapi juga
menjalankan peraturan sekolah sebagaimana itu adalah tanggung jawab peserta
didik terhadap dirinya sendiri dan sekolah agar disiplin baik di lingkungan
keluarga, sekolah, dan kelas (datang ke sekolah tepat waktu, mengerjakan tuga

sesuai arahan guru, pakai pakaian sesuai tata tertib).”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling memiliki harapan besar demi untuk mendisiplinkan peserta didik di
SMP Negeri 8 Banda Aceh, oleh karena ia berusaha semaksimal mungkin
memberikan layanan Bimbingan dan Konseling dengan teknik pendekatan

humanistik.

Dari keseluruhan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling
dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling merupakan lulusan PTN

Banda Aceh dan sudah mengajar di SMP Negeri 8 Banda Aceh sejak tahun 2009

’® Hasil wawancara guru Bimbingan dan konseling pada tanggal 08 september 2022
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hingga saat ini kurang lebih 14 tahun dengan berbagai pengalaman dan perasaan.
Kemudian dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru Bimbingan dan Konseling
terutama dalam penanganan kedisiplinan belajar siswa dengan pendekatan
humanistik sudah merata dan dapat dirasakan oleh peserta didik SMP Negeri 8
Banda Aceh terbukti dengan adanya perubahan-perubahan yang dapat dilihat di
lapangan seperti guru Bimbingan dan Konseling merupakan guru yang

menyenangkan, akrab dan menjadi teman bagi peserta didik.

2. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik yang ada di
SMP Negeri 8 Banda Aceh. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ada berupa
wawancara secara indivu yaitu ZU dari kelas 1X-2 dan ada wawancara secara

berkelompok yaitu: RR, MR, TA dari kelas VI11I-1, dan RM dari kelas VI11-2.

Pertanyaan yang diajukan kepada siswa yaitu:

a. Wawancara mengenai pendekatan humanistik guru Bimbingan dan
Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh.

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada siswa “Pernahkan kamu ke ruang
Bimbingan dan Konseling?”

Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Pernah™
Peserta didik MR : Pernah sekali
Peserta didik RM : Pernah
Peserta didik RR : Pernah

" Wawancara peserta didik pada tanggal 09 spetember 2022.
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Peserta didik TA : Sering ®

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa dimana peserta didik
pernah ke ruang Bimbingan dan Konseling bahkan ada yang sering ke ruang

Bimbingan dan Konseling.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada siswa “Apakah kamu datang

sendiri atau dipanggil sama guru Bimbingan dan Konseling?”’
Adapun jawaban peserta didik yaitu:

Peserta didik ZU : Dipanggil guru Bimbingan dan Konseling®
Peserta didik MR : Dipanggil guru Bimbingan dan Konseling.
Peserta didik RM : Dipanggil guru Bimbingan dan Konseling.
Peserta didik RR : Dipanggil guru Bimbingan dan Konseling
Peserta didik TA : Dipanggil guru Bimbingan dan Konseling.®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kelima peserta didik

tersebut rata-rata dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Permasalahan
apa yang sering kamu alami sehingga kamu dipanggil ke ruang Bimbingan dan

Konseling?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU: Masalah pribadi.®®
Peserta didik MR : Tidak buat tugas.

8 \Wawancara peserta didik pada tanggal 10 september 2022
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Peserta didik RM : Terlambat datang ke sekolah.
Peserta didik RR : Saya bertengkar dengan teman, merokok, cabut/bolos.
Peserta didik TA : Terlambat datang ke sekolah.®*

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan masalah yang sering dialami
siswa di SMP Negeri 8 Banda Aceh diantaranya banyak yang terlambat datang ke

sekolah, ketahuan merokok, tidak buat tugas dan bolos/cabut.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa guru
Bimbingan dan Konseling bisa membuat kamu lebih terbuka dalam

menyampaikan sesuatu?”’
Adapun jawaban dari :

Peserta didik ZU : lya, Terbuka.®.

Peserta didik MR : Terbuka.

Peserta didik RM : Terbuka.

Peserta didik RR : Tidak terbuka, karena takut
Peserta didik TA : Terbuka.®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik terbuka
dalam menyampaikan permasalahan yang dialami. Namun, ada juga yang tidak

terbuka karena takut.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan “Menurut kamu, apa guru Bimbingan
dan konseling di sekolah ini memiliki hubungan yang akrab dengan dengan

siswa/i nya?”’

8 Wawancara peserta didik pada tanggal 10 september 2022
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. Akrab, dekat juga sudah merasa seperti orang tua
dan kakak juga.”’

: Dekat dan juga akrab dengan guru Bimbingan dan
Konseling.

: Dekat.

: Biasa saja.

- Dekat.®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik

memiliki hubungan yang baik dengan guru Bimbingan dan Konseling terbukti ada

yang sudah menganggap seperti kakak dah bahkan dianggap sebagai orang tua.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan “Apakah guru Bimbingan dan

Konseling merupakan guru yang menyenangkan?”’

Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : lya guru Bimbingan dan Konseling Menyenangkan.®

Peserta didik MR : Menyenangkan.

Peserta didik RM : Menyenangkan.

Peserta didik RR : Menyenangkan.

Peserta didik TA : Menyenangkan.®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan

Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh merupakan guru yang menyenangkan.

%7 Wawancara peserta didik pada tanggal 09 spetember 2022
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Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Bagaimana

bentuk tindakan/layanan yang diberikan oleh guru Bimbingan dan konseling?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Saya dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling terus
ditanya tentang masalah yang saya alami, setelah itu
diberikan nasehat, saran dan motivasi.*

Peserta didik MR : Saya dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling dan
ditanya kenapa saya melakukan banyak pelanggaran
sekolah. Kemudian diberi nasehat, pemahaman dan
motivasi supaya saya tidak bertengkar, cabot/bolos
sekolah, merokok lagi, dan membuat perjanjian
dengan diri saya sendiri agar berubah menjadi peserta
didik yang taat peraturan dan tanggung jawab.

Peserta didik RM : Saya dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling terus
ditanya kenapa saya sering terlambat ke sekolah dan
setelah itu saya diberikan pemahaman dan nasehat.

Peserta didik RR : Saya dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling terus
ditanya kenapa saya tidak membuat tugas, setelah itu
saya berikan pemahaman dan nasehat dan membuat
perjanjian dengan guru Bimbingan dan Konseling dan
diri saya sendiri agar tidak mengulanginya lagi.

Peserta didik TA : Saya dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling terus
ditanya kenapa saya sering terlambat ke sekolah dan
setelah itu saya diberikan pemahaman agar
kedepannya tidak terlambat lagi.*?

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa bentuk
tindakan/layanan yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam
penanganan masalah peserta didik pertama memanggil perserta didik, kemudian

mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa, dan selanjutnya memberikan

*I Wawancara peserta didik pada tanggal 09 september 2022
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pemahaman atau nasehat kepada siswa, dan setelah itu guru Bimbingan dan

Konseling membuat kontrak berupa perjanjian dengan siswa.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan “Bagaimana usaha guru Bimbingan

dan Konseling dalam memberikan layanan bimbingan kelompok di sekolah?”
Adapun jawaban dari semua peserta didik:

Peserta didik ZU: Guru Bimbingan dan Konseling berusaha memberikan
pemahaman kepada saya kalau perbuatan yang saya
lakukan itu tidak baik dan harus dijauhkan karena
akan berdampak kepada kami kedepannya.®?

Peserta didik MR: Guru Bimbingan dan Konseling memberikan nasehat dan
pemahaman kepada kami kalau perbuatan yang kami
lakukan adalah perbuatan yg melanggar sekolah dan
akan berdampak pada kami dimasa yang akan datang.

Peserta didik RM: Guru Bimbingan dan Konseling memberikan nasehat dan
pemahaman.

Peserta didik RR: Guru Bimbingan dan Konseling memberikan nasehat dan
pemahaman.

Peserta didik TA: Guru Bimbingan dan Konseling memberikan nasehat dan
pemahaman kepada kami kalau perbuatan yang kami
lakukan adalah perbuatan yg melanggar sekolah dan akan
berdampak pada kami dimasa yang akan datang.*

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling berusaha memberikan pemahaman dan menyadarkan peserta didik

serta mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik.

Pertanyaan selajutnya yang diajukan “Apa pendekatan yang diberikan oleh

guru Bimbingan dan Konseling dalam layanan bimbingan kelompok sudah

% Wawancara peserta didik pada tanggal 09 september 2022
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membuat kamu nyaman dan aman untuk bercerita mengenai permasalahan

kamu?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : lya saya merasa nyaman.*

Peserta didik RR : Saya merasa nyaman karena saya tidak sendiri, tetapi ada
teman-teman.

Peserta didik MR : Saya merasa nyaman karena saya tidak sendiri, jadi saya
tidak merasa takut.

Peserta didik RM : Saya merasa aman.

Peserta didik TA:lya saya merasa aman dan nyaman sehingga saya enjoy
menceritakan masalah yang saya alami.’

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa layanan Bimbingan
dan Konseling kelompok yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling
mampu membuat peserta didik nyaman dan aman dalam menceritakan permasalah

yang dialami.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan “Bagaimana permasalahan kamu

setelah guru Bimbingan dan Konseling memberikan bimbingan kelompok?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Alhamdulillah terselesaikan.®’

Peserta didik MR : Alhamdulillah terselesaikan dan saya berusaha menjadi
siswa yang baik dan taat akan peraturan sekolah.

Peserta didik RM : Alhamdulillah terselesaikan.

Peserta didik RR : Tertuntaskan.

% Wawancara peserta didik pada tanggal 09 september 2022
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Peserta didik TA : Alhamdulillah terselesaikan®®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok

mampu mengentaskan permasalahan peserta didik.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan “Bagaimana perasaan kamu setelah

mengikuti layanan bimbingan kelompok tersebut?”’
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Lega, senang®

Peserta didik MR : Senang sekali, lega karena masalah saya terselesaikan.
Peserta didik RM : Lega.

Peserta didik RR : Perasaan saya senang sekali.

Peserta didik TA : Lega'®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik merasa

lega, puas dan senang setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peserta didik “Apa menurut kamu
layanan Bimbingan dan Konseling sudah di sekolah sudah merata diberikan

kepada seluruh siswa?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Sudah bu, dan saya sendiri merasakannya.'%*
Peserta didik MR : Sudah bu, dan saya sendiri merasakannya.

Peserta didik RM : Sudah bu, dan saya sendiri merasakannya.

% Wawancara peserta didik pada tanggal 10 september 2022
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Peserta didik RR : Sudah bu, dan saya sendiri merasakannya
Peserta didik TA : Sudah bu, dan saya sendiri merasakannya'®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa layanan Bimbingan
dan Konseling sudah merata diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling

terbukti dari hasil wawancara tersebut.

b. Wawancara siswa mengenai Kedisiplinan Belajar.

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu datang ke

sekolah tepat waktu?”’
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : lya ibu, saya jalan dari rumah jam 06.30 sampai ke
sekolah jam 07.15.1%

Peserta didik MR :Tidak, saya pernah terlambat beberapa kali datang ke
sekolah.

Peserta didik RM :lya bu.
Peserta didik RR :Tidak bu, saya sering terlambat pada kelas 7.
Peserta didik TA :lya bu, saya ke sekolah tepat waktu. .*%*

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik pernah
terlambat datang ke sekolah tetapi pada kelas 7, dan sekarang setelah naik kelas 8

tidak pernah terlambat lagi.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu

menunggu guru di kelas sebelum pelajaran dimulai?”
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Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU :lya saya menunggu guru di kelas sebelum pelajaran
dimulai.'®®

Peserta didik MR : Ditunggu guru karena sering terlambat.
Peserta didik RM : Menunggu guru.

Peserta didik RR : Menunggu guru.

Peserta didik TA  :Menunggu guru.*®

Berdasarkan hasil wawancara dapat simpulkan bahwa peserta didik lebih

dominan menunggu guru di kelas.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Ketika guru

menjelaskan materi, apa yang akan kamu lakukan?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU  :Ketika guru menjelaskan di depan kelas saya
mendengarkan dan mencatat materi yang penting.'%’

Peserta didik RR  :Bercerita dengan teman pada saat guru menjelaskan,
tapi ketika ditanya oleh guru saya paham.

Peserta didik MR :Menyimak

Peserta didik TA  :Mendengarkan, mencatat apa yang disampaikan oleh
guru.

Peserta didik RM  :Mendengarkan dan Menyimak.'%

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta lebih

dominan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru ketika guru menjelaskan

1% \Wawancara peserta didik pada tanggal 09 september 2022
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di depan kelas akan tetapi ada juga yang bercerita di belakang namun peserta

didik tersebut paham ketika ditanya.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa yang

membuat konsentrasi kamu terganggu saat belajar?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU :Yang buat konsentrasi saya saat belajar terganggu karena
ada teman-teman yang ribut.'*

Peserta didik RR : Diajak ngobrol oleh teman.

Peserta didik MR : Ketika ada teman yang tertawa dan teriak-teriak.
Peserta didik TA : Suasana kelas yang ribut

kllO

Peserta didik RM : ada teman yang tertawa dan teriak-teria

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa yang membuat
konsentrasi belajar terganggu peserta didik adalah suasana kelas yang tidak

menyenangkan.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu

melaksanakan tata tertib sekolah”?

Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : lya, saya melaksanakan tata tertib sekolah.'*

Peserta didik RR : Kadang-kadang, ada baju di luar, tidak bawa topi,
terlambat dan kadang-kadang saya cabut.

Peserta didik MR : Kadang-kadang, karena gendut jadi baju keluar susah
untuk dimasukkan ke dalam.
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Peserta didik TA : lya, saya taat aturan.
Peserta didik RM : lya, saya taat aturan**?

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
peserta didik taat akan aturan, namun ada juga yang tidak taat karena hal-hal

tertentu misalnya dia terlalu gendut jadi susah untuk merapikan pakaian.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu selalu
melaksanakan jadwal piket yang sudah ditentukan di kelas?”
Adapun jawaban dari:
Peserta didik ZU :lya, saya melaksanakan piket sesuai jadwal yang sudah
-
Peserta didik RR  :lya melaksanakan piket.

Peserta didik MR :lya melaksanakan piket

Peserta didik TA :Tidak piket karena saya wakil ketua kelas, saya akan
piket ketika tidak ada yang piket pada hari itu tidak piket
(penanggung jawab) sehingga kelas tetap bersih.

Peserta didik RM : lya melaksanakan piket***

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik
melaksanakan jadwal piket sesuai jadwalnya, namun bagi wakil ketua kelas akan

bertanggung jawab apabila tidak ada piket.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Pernahkah kamu

membersihkan kelas meskipun diluar jadwal piket?”

Adapun jawaban dari:
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Peserta didik ZU :Pernah, bantu merapikan dan memilih sampah meskipun
diluar jadwal piket®

Peserta didik RR  :Pernah, tapi kalau disuruh.
Peserta didik MR :Pernah

Peserta didik TA :Pernah, karena saya wakil ketua kelas jadi saya akan
bertanggung jawab apabila tidak ada yang piket.

Peserta didik RM :Pernah®*®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik ada
yang melaksakan piket di luar jadwal, namun ada wakil ketua kelas yang memang

bertanggung jawab.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Ketika kamu

berhalangan hadir ke sekolah, apakah kamu meminta izin?”’
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU :lya, meminta izin pada wali kelas dengan mengirimkan
surat dan dititipkan pada teman.™’

Peserta didik RR :lya meminta izin pada wali kelas.

Peserta didik MR :Tidak pernah libur.

Peserta didik TA :Meminta izin pada wali kelas ketika berhalangan hadir.
Peserta didik RM :Kirim surat dititip ke teman.

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta
didik ketika peserta didik tidak hadir ke sekolah maka peserta didik meminta izin

kepada guru wali kelas dengan mengirimkan surat dan dititipkan kepada teman.
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Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Sebelum kamu
berangkat ke sekolah, apa saja yang harus kamu persiapkan?”

Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Mempergiapkan pelajaran yang akan dipelajari pada hari
- . 11
ini.

Peserta didik RR : Mempersiapkan buku, lap sepatu dan memakai seragam.

Peserta didik MR : Mempersiapkan mental.

Peserta didik TA : Rapikan buku dan mengerjakan PR.

Peserta didik RM : Siapkan baju dan buku.'*®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik
sebelum berangkat ke sekolah peserta didik mempersiapkan mental, merapikan

buku, mempersiapkan seragam sekolah dan mengerjakan PR.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu
memanfaatkan waktu luang di rumah untuk belajar materi pelajaran yang akan

datang?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Kadang-kadang tergantung mood.**
Peserta didik RR : Tidak pernah kecuali ujian.
Peserta didik MR : Tidak pernah kecuali ujian.
Peserta didik TA : Tidak pernah kecuali ujian.

Peserta didik RM : Tidak pernah kecuali ujian.'?!

'8 \Wawancara peserta didik pada tanggal 09 september 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik ada
yang mempelajari materi yang dipelajari akan datang tetapi tergantung mood saja,

namun ada juga yang hanya mengulang pada saat ujian.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu

langsung mengerjakan tugas di sekolah ketika guru memberikan tugas?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : lya *?

Peserta didik RR : Bercerita dulu dengan teman, setelah itu baru buat.
Peserta didik MR : Tanya dulu ke teman baru buat.

Peserta didik TA : lya

Peserta didik RM : lya.*?

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik ketika
guru memberikan tugas ada yang langsung mengerjakan, ada juga yang bercerita

dan bertanya kepada teman baru setelah itu mengerjakan tugas.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu

mengerjakan PR (pekerjaan rumah)?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : lya bu, kadang saya mengerjakannya di sekolah kalau
sempat, kalau tidak sempat maka saya akan buat di
rumah.***

Peserta didik RR : lya bu
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Peserta didik MR : lya bu.
Peserta didik TA : Saya buat di pagi hari ketika mau berangkat ke sekolah.
Peserta didik RM : lya bu.'®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ketika peserta didik
diberikan PR oleh guru ada yang mengerjakan di sekolah ketika ada waktu luang
dan ada yang mengerjakan di rumah, namun ada juga yang mengerjakan PR

ketika akan berangkat ke sekolah.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu

senang belajar dalam suasana kelompok?”
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Senang.'?®

Peserta didik RR : Senang sekali apalagi satu kelompok dengan teman yang
tepat.

Peserta didik MR : Senang kalau temannya tepat.
Peserta didik TA : Senang.
Peserta didik RM : Senang.'?’

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik sangat
dan bersemangat belajar dalam suasana kelompok terlebih lagi satu kelompok

dengan teman yang tepat.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa kamu aktif

dalam belajar kelompok?”’

125

Wawancara peserta didik pada tanggal 10 september 2022
Wawancara peserta didik pada tanggal 09 september 2022
Wawancara peserta didik pada tanggal 10 september 2022

126
127



69

Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Aktif bu, saya berusaha memecahkan permasalahan dalam
kelompok.*?®

Peserta didik RR : Aktif sekali kalau temannya pas.
Peserta didik MR : Aktif bu.

Peserta didik TA : Aktif.

Peserta didik RM :Aktif."*

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik aktif

belajar kelompok terlebih lagi teman sekelompoknya tepat.

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Apa yang

membuat kamu merasa nyaman saat belajar di kelas?”

Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Suasana kelas yang menyenangkan dan tidak ribut.**

Peserta didik RR : Ada teman dan ada guru favorit.

Peserta didik MR : Suasana kelas yang menyenangkan dan tidak ribut
Peserta didik TA : Suasana kelas yang menyenangkan dan tidak ribut
131

Peserta didik RM : Suasana kelas yang menyenangkan dan tidak ribut

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa yang membuat
peserta didik nyaman belajar di kelas adalah suasana kelas yang menyenangkan,

tidak ribut dan adanya guru favorit.
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Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada peserta didik “Ketika kamu

ketinggalan pelajaran, apa yang biasanya kamu lakukan?”’
Adapun jawaban dari:

Peserta didik ZU : Meminjam buku catatan untuk mencatat dan mempelajari
materi yang tertinggal.

Peserta didik RR : Kadang-kadang salin punya teman.
Peserta didik MR : Salin punya teman.
Peserta didik TA : Salin punya teman.

Peserta didik RM : Salin punya teman.'®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ketika peserta didik
tertinggal pelajaran maka peserta didik akan meminjam buku teman untuk

dipelajari dan dicatat materi yang tertinggal.

Dari keseluruhan hasil wawancara dengan peserta didik mengenai pendekatan
humanistik yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling dan kedisiplinan
belajar baik itu wawancara secara individu maupun secara kelompok dapat
disimpulkan bahwa pendekatan humanistik di SMP Negeri 8 Banda Aceh sudah
berjalan dengan baik terbukti dengan adanya perubahan yang sangat pesat, baik
itu di lingkungan keluarga, sekolah, dan kelas. Seperti peserta didik ZU kelas
VI11-2 yang awalnya tidak disiplin sekarang sudah disiplin terbukti sejak ZU naik
kelas 1X-2, dan peserta didik RR,MR,TA dan RM yang awalnya tidak disiplin

belajar pada kelas VII sekarang sudah disiplin dan mengalami perubahan kearah
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positif yang sangat pesat terbukti saat peserta didik sudah di kelas VIII sekarang
ini.
C. Pembahasan.

1. Pendekatan Humanistik Oleh Guru Bimbingan dan Konseling.

Untuk mengembangkan potensi dan pribadi peserta didik merupakan tugas
utama guru Bimbingan dan Konseling. Dalam melaksanakan tugasnya tersebut
diperlukan pendekatan yang tepat agar upaya yang dilakukan oleh guru
Bimbingan dan Konseling dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Fungsi
guru Bimbingan dan Konseling dalam upaya untuk menegakkan kedisiplinan dan

aturan-aturan sekolah merupakan contoh nyata dalam pendekatan humanistik.***

Teori belajar humanistik Abraham Maslow dianggap berhasil apabila
peserta didik telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata
lain peserta didik dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun agar
peserta didik mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Tujuan
utama para pendidik adalah membantu siswa untuk mengembangkan dirinya,
yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi

yang ada dalam diri mereka.

Untuk mendapatkan hasil teori humanistik dalam belajar harus dilakukan
dengan cara menciptakan suasana layanan Bimbingan dan Konseling dan

pembelajaran yang menyenangkan, menggairahkan, memberi kebebasan siswa
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dalam memahami dan menganalisis pengalaman atau teori yang dialami dalam
kehidupan. Agar belajar bermakna bagi siswa, diperlukan inisiatif dan keterlibatan

penuh dari siswa sendiri.

Jadi dari beberapa penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan humanistik adalah suatu pendekatan yang diberikan oleh guru
Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik untuk memberikan pemahaman
tentang akan rasa tanggung jawab sebagai seorang siswa/peserta didik serta
mencapai aktualisasi diri (kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi apa yang

diinginkan sesuai dengan potensi yang dimiliki).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pendekatan humanistik yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan
Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh sudah berjalan dengan baik.
Terbukti layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan dengan teknik
pendekatan humanistik yang sudah merata/dapat dirasakan oleh seluruh
peserta didik terutama peserta didik yang memiliki permasalahan tidak
disiplin belajar kemudian diberikan layanan Bimbingan dan Konseling
maka setelah diberikan layanan peserta didik mengalami perubahan yang
pada awalnya tidak disiplin sekarang lebih disiplin dan tanggung jawab
akan peraturan dan tata tertib baik itu di lingkungan keluarga,
dilingkungan sekolah dan di kelas. Kemudian guru Bimbingan dan
Konseling juga guru yang menyenangkan serta selalu berusaha
menciptakan hubungan baik dengan peserta didik yang membuat
terjadinya kedekatan antara peserta didik dengan guru Bimbingan dan
Konseling.

2. Pendekatan humanistik dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di

SMP Negeri 8 Banda Aceh dilihat dengan ada perubahan yang ditunjukan
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oleh peserta didik setelah diberikan layanan oleh guru Bimbingan dan

Konseling.

B. Saran.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut

maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada guru Bimbingan dan Konseling semangat terus dalam memberikan

layanan kepada peserta didik terutama dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa supaya siswa lebih tertib dalam lingkungan sekolah dan

sekitarnya. Kemudian dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa ada

beberapa strategi yang harus dilakukan oleh guru Bimbingan dan

Konseling diantaranya:

a.

f.

g.

Bekerja sama dengan pihak sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa.

Bekerja sama dengan orang tua.

Menerapkan aturan sekolah yang berlaku kepada siswa.

Memberikan arahan dan nasehat kepada siswa yang melanggar aturan
sekolah.

Memberikan pengetahuan tentang penting disiplin dalam belajar.
Memantau siswa agar tidak melanggar aturan sekolah.

Memberikan layanan Bimbingan dan konseling secara kelompok.

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian disarankan untuk kegiatan

pemberian layanan Bimbingan dan Konseling dilakukan secara langsung
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sesuai dengan prosedur dan tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan

dan konseling.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan pedoman observasi yang
sudah dilakukan pada saat magang | pada semester 5, magang Il pada semester 6,
dan magang Ill pada semester 7 dengan tujuan mempermudah saat melakukan
penelitian. Observasi mengenai “ Pendekatan Humanistik Untuk Meningkatkan

Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMP Negeri 8 Banda Aceh” sebagai berikut:

1. Mengamati proses pemberian layanan Bimbingan dan Konseling yang
dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling.

2. Mewawancarai peserta didik mengenai pendekatan humanistik yang
dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling. Dan,

3. Untuk mengetahui pendekatan humanistik dapat meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara siswa mengenai pendekatan humanistik guru Bimbingan
dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh.

1.
2.

10.

11.

12.

Pernahkah kamu datang keruang Bimbingan dan Konseling?

Apa kamu ke ruang Bimbingan dan Konseling datang dengan kemauan

sendiri atau di panggil guru Bimbingan dan Konseling?

a. Permasalahan seperti apa yang biasanya kamu sharing ke guru

Bimbingan dan Konseling?

b. Permasalahan apa yang sering kamu alami sehingga kamu
dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling?

Apa guru Bimbingan dan Konseling bisa membuat kamu Jebih terbuka

dalam menyampaikan sesuatu?

Menurut kamu., apa guru Bimbingan dan Konseling di sekolah ini

memiliki hubungan yang akrab dengan siswa/i nya?

Apakah guru Bimbingan dan Konseling di sekolah ini merupakan guru

yang menyenangkan?

Bagaimana bentuk tindakan/layanan  yang diberikan oleh guru

Bimbingan dan Konseling?

Bagaimana usaha guru Bimbingan dan Konseling dalam memberikan

layanan konseling kelompok di sekolah?

Apa pendekatan yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam

layanan konseling kelompok sudah membuat kamu nyaman dan aman

untuk bercerita mengenai permasalahan kamu?

Bagaimana pennasalahan kamu setelah guru Bimbingan dan Konseling

memberikan konseling kelompok?

Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti layanan konseling

kelompok tersebut?

Apa menurut karnu layanan Bimbingan dan Konseling sudah di

sekolah sudah merata diberikan kepada seluruh siswa?



B. Wawancara siswa mengenai kedisiplinan belajar.
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10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.

Apa kamu datang ke sekolah tepat waktu ?

Apa kam menunggu guru di kelas sebelum pelajaran dimulai ?

Ketika guru menjelaska materi, apa yang akan kamu lakukan?

Apa yang membuat konsentrasi kamu terganggu saat belajar ?

Apa kamu melaksanakan tata tertib sekolah?

Apa kamu selalu melaksanakan jadwal piket yang sudah ditentukan
di kelas?

Pernahkah kamu membersihkan kelas meskipun diluar jadwal piket ?
Ketika kamu berhalangan hadir ke sekolah, apakah kamu meminta izin
?

Sebelum kamu berangkat sekolah, apa saja yang harus kamu
persiapkan?

Apa kamu memanfaatkan waktu luang d rumah untuk belajar materi
pelajaran yang akan datang ?

Apa kamu langsung mengerjakan tugas di sekolah ketika guru
memberikan tugas ?

Apa kamu mengerjakan PR (pekerjaan rumah)?

Apa kamu senang belajar dalam suasana kelompok?

Apa kamu aktif dalam belajar kelompok?

Apa yang membuat kamu merasa nyaman saat belajar di kelas?

Ketika kamu ketinggalan pelajaran, apa yang harus kamu lakukan?



C. Wawancara guru Bimbingan dan Konseling

1.
2.

10.

11.

Bagaimana latar belakang pendidikan ibu?

Sudah berapa lama ibu menjadi guru Bimbingan dan Konseling di
SMP Negeri 8 Banda Aceh?

Bagaimana pengalaman dan perasaan ibu selama menjadi guru
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 8 Banda Aceh?

Apa saja program Bimbingan dan Konseling yang ada di SMP Negeri
8 Banda Aceh?

Apakah program tersebut disusun sesuai dengan jangka waktu
tertentu? (program tah unan,semester,mingguan).

Apakah  program Bimbingan dan Konseling yang sudah ada
mengarah untuk penanganan kedisiplinan belajar siswa?

Apakah ibu rnerencanakan bimbingan dalam proses mendisiplinkan
belajar siswa?

Bagaimana cara ibu mengetahui bahwa siswa tersebut melakukan
pelanggaran tata tertib sekolah, terutama di kelas?

Seperti apa tindakan ibu ketika banyak siswa yang tidak taat
peraturan di sekolah?

Apakah layanan konseling yang ibu berikan pemah menggunakan
pendekatan humanistik?

Bisa ibu jelaskan pendekatan humanistik yang seperti apa yang telah

ibu berikan?



Foto wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling




Foto wawancara peserta didik secara individu
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